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Abstract 

This study aims to improve student activity and learning achievement in Islamic Religious 
Education (PAI) through the application of the Market Place Activity (MPA) learning model 
combined with Migami (Miniature Origami) media. The background of this study is the low interest 
and involvement of students in PAI learning which is often considered monotonous and 
uninteresting. Classroom action research (CAR) was conducted in two cycles with the stages of 
planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of the study were grade X 
students of SMAN 1 Peukan Bada. The instruments used included activity observation sheets, field 
notes, documentation, and learning outcome tests. The results showed a significant increase in 
student activity and involvement. In cycle II, students were more active in moving, discussing, 
exchanging information, and showing courage in explaining the material to peers. Migami media 
has been proven to help students understand concepts visually and concretely, so that the learning 
process becomes more interesting and meaningful. The increase in learning achievement is also seen 
from the increase in the final test scores of the cycle compared to the pre-cycle and cycle I. These 
findings confirm that the application of the MPA model with Migami media is effective in creating 
active, creative, and enjoyable PAI learning. This method is recommended for use in other Islamic 
Education materials and subjects that require collaborative and experience-based learning. 

Keywords: Market Place Activity; Learning Activities; Learning Achievement; Islamic Religious 
Education. 
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A. Introduction 

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata pelajaran wajib 

yang memiliki posisi strategis dalam membentuk karakter, akhlak, dan pemahaman 

keagamaan peserta didik. Di tingkat SMA, termasuk di SMAN 1 Peukan Bada, 

pembelajaran PAI diharapkan tidak hanya menyampaikan pengetahuan agama 

secara tekstual, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan 

dan bermakna. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa pembelajaran PAI 

sering dianggap monoton, membosankan, dan kurang menarik bagi siswa sehingga 

tidak mampu merangsang minat belajar secara optimal. Kondisi ini menuntut 

adanya inovasi yang mampu mengubah persepsi negatif siswa terhadap mata 

pelajaran tersebut. 

Menurut Richard L. Arends, keberhasilan proses pembelajaran sangat 

dipengaruhi oleh empat faktor utama, yakni curriculum, teaching, learning, dan 

assessment. Faktor teaching memiliki kontribusi signifikan karena berkaitan 

langsung dengan model, metode, dan strategi pembelajaran yang digunakan guru. 

Ketika guru hanya mengandalkan metode ceramah, minim variasi, serta kurang 

melibatkan siswa secara aktif, pembelajaran cenderung tidak efektif dan tidak 

mampu memfasilitasi perkembangan kompetensi siswa secara menyeluruh. Inilah 

salah satu penyebab mengapa PAI sering dipersepsikan sebagai mata pelajaran 

yang membosankan. 

Hasil observasi dan wawancara informal dengan peserta didik baru kelas X 

di SMAN 1 Peukan Bada menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menilai PAI 

sebagai salah satu mata pelajaran yang kurang menarik. Persepsi tersebut dibentuk 

dari pengalaman mereka di jenjang SMP, di mana beberapa guru cenderung 

mengajar dengan metode satu arah, penjelasan kurang variatif, serta minimnya 

media pembelajaran yang mendukung pemahaman konsep. Dampaknya, motivasi 

belajar siswa menurun dan prestasi akademik tidak berkembang secara optimal. 

Fenomena ini menjadi tantangan sekaligus motivasi bagi guru PAI untuk 

mencari terobosan dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

Pembelajaran yang menarik tidak hanya mampu meningkatkan minat belajar siswa, 

tetapi juga mempengaruhi kualitas pemahaman mereka terhadap materi PAI yang 

memuat nilai-nilai moral, spiritual, dan sosial. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang mampu memadukan kreativitas, pengalaman 

langsung, dan interaksi aktif antar siswa. 
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Salah satu model yang dianggap potensial adalah Model Market Place 

Activity (MPA). Model ini menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses 

transaksi pengetahuan, seakan-akan berada dalam sebuah pasar tempat pertukaran 

ide dan informasi terjadi secara interaktif. Dalam pembelajaran berbasis MPA, siswa 

bergerak, berdiskusi, dan bertukar materi sehingga tercipta suasana yang dinamis 

dan menyenangkan. Aktivitas ini secara psikologis memberi ruang bagi siswa 

untuk lebih terlibat dan merasa memiliki pengalaman belajar yang unik. 

Untuk mendukung keberhasilan model MPA, guru juga memanfaatkan 

media Migami (Miniatur Origami) sebagai sarana visual dan manipulatif dalam 

menyampaikan konsep-konsep tertentu. Media ini tidak hanya memudahkan siswa 

memahami materi abstrak, tetapi juga meningkatkan kreativitas dan ketertarikan 

mereka terhadap proses pembelajaran. Kombinasi antara model MPA dan media 

Migami diharapkan mampu menghilangkan kesan bahwa PAI adalah pelajaran 

yang membosankan. 

Penerapan model MPA dengan media Migami menjadi strategi pemecahan 

masalah yang relevan dengan kondisi siswa di SMAN 1 Peukan Bada. Model ini 

memberi ruang untuk pembelajaran yang aktif, kreatif, dan menyenangkan, 

sekaligus mampu mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa. Dengan melibatkan 

aspek visual, kinestetik, dan interaksi sosial, pembelajaran PAI tidak hanya 

menekankan penguasaan kognitif, tetapi juga pembentukan karakter dan sikap 

positif terhadap mata pelajaran agama. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab dua pertanyaan utama: (1) apakah model pembelajaran MPA dengan 

media Migami dapat menjadikan pembelajaran PAI lebih menyenangkan bagi 

siswa, dan (2) apakah model tersebut dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam 

pengembangan metode pembelajaran PAI yang inovatif sekaligus menjadi rujukan 

bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 

berorientasi pada kebutuhan peserta didik.  

 
B. Method 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan secara berkolaborasi antara guru PAI dan peserta didik di SMAN 1 

Peukan Bada. Model PTK yang digunakan mengacu pada tahapan yang 
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dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart, yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, dan refleksi pada setiap siklus. Pada tahap perencanaan, guru 

menyiapkan perangkat pembelajaran, termasuk RPP, lembar tugas, dan media 

pembelajaran Migami yang digunakan dalam model Market Place Activity (MPA). 

Selain itu, guru merancang langkah-langkah pembelajaran yang menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif dalam proses pertukaran informasi, seperti penyiapan materi yang 

akan diperdagangkan, bentuk aktivitas kelompok, dan aturan interaksi antar siswa. 

Pada tahap pelaksanaan, guru menerapkan model MPA dengan memadukan 

media Migami untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Siswa bergerak 

dari satu kelompok ke kelompok lain untuk berdiskusi, menjelaskan, dan memahami 

materi yang telah disiapkan. Observasi dilakukan secara sistematis untuk mencatat 

aktivitas siswa, tingkat keterlibatan, antusiasme, serta kemampuan mereka dalam 

memahami materi. Instrumen pengumpulan data meliputi lembar observasi aktivitas 

belajar, catatan lapangan, dokumentasi proses pembelajaran, serta tes hasil belajar pada 

akhir setiap siklus. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif untuk 

melihat peningkatan aktivitas dan prestasi belajar siswa. Refleksi digunakan untuk 

mengevaluasi kelebihan dan kekurangan pada setiap siklus sehingga dapat dilakukan 

perbaikan pada siklus berikutnya hingga tujuan pembelajaran tercapai secara optimal. 

 

C. Results and Discussion 

Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini memberikan gambaran awal 

mengenai bagaimana siswa merespons pembelajaran PAI dengan menggunakan model 

Market Place Activity (MPA) yang dipadukan dengan media Migami. Pada awal siklus 

pertama, sebagian besar siswa masih terlihat berhati-hati dan belum terbiasa dengan 

pola pembelajaran yang menuntut mereka aktif berpindah kelompok, berdiskusi, serta 

menjelaskan materi kepada teman sebaya. Pola belajar yang semula berpusat pada 

guru membuat beberapa siswa tampak canggung dan pasif ketika diminta berperan 

dalam proses pertukaran informasi. Namun demikian, antusiasme mulai muncul pada 

saat siswa diperkenalkan dengan media Migami karena bentuknya yang menarik dan 

memberikan pengalaman visual yang berbeda dari pembelajaran sebelumnya. 

Seiring berlangsungnya kegiatan pada siklus pertama, dinamika kelas mulai 

berubah. Siswa menunjukkan minat yang lebih besar ketika mereka berinteraksi 

langsung dalam suasana seperti “pasar pengetahuan”, di mana setiap kelompok 

bertindak sebagai penjual dan pembeli materi. Interaksi ini membuka ruang bagi siswa 
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untuk bertanya, menjelaskan, dan menyampaikan pendapat secara lebih bebas. Meski 

demikian, observasi menunjukkan bahwa sebagian siswa masih perlu diarahkan agar 

dapat memahami materi secara lebih mendalam dan percaya diri dalam 

menjelaskannya. Temuan ini menjadi dasar untuk melakukan perbaikan strategi pada 

siklus berikutnya. 

Pada siklus kedua, perbaikan dilakukan dengan memberikan instruksi yang 

lebih jelas, pembagian materi yang lebih seimbang, serta contoh demonstratif dari guru 

mengenai cara berdiskusi dan menyampaikan materi dengan efektif. Hasilnya, siswa 

terlihat lebih aktif dan percaya diri dalam menjalankan peran mereka sebagai 

penyampai maupun penerima informasi. Media Migami yang digunakan dalam setiap 

kelompok juga membantu memperjelas konsep dan mendorong kreativitas siswa 

dalam menjelaskan materi. Aktivitas kelas menjadi lebih hidup, dan respons siswa 

menunjukkan peningkatan signifikan dibandingkan siklus pertama. 

Perubahan suasana belajar dari pembelajaran pasif menuju pembelajaran aktif 

dan menyenangkan melalui model MPA. Perubahan-perubahan tersebut selanjutnya 

akan dianalisis secara mendalam dalam bagian pembahasan untuk melihat sejauh 

mana penerapan model MPA dengan media Migami mampu meningkatkan aktivitas 

dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

 

1. Results 

Ketercapaian realisasi dari penerapan Model MPA dan media MIGAMI di 

SMAN1 Peukan Bada ini dapat dilihat dari perubahan yang terjadi terhadap perilaku 

dan cara pandang serta prestasi siswa terhadap mapel PAImengalami perubahan. 

Respon yang diberikan siswa sangat positif, ditunjukkan dengan hal-hal berikut: 

1. Pembelajaran yang berlangsung menyenangkan bagi siswa 

2. Prestasi siswa terhadap PAI meningkat. Ini dibuktikan dari sebelum diterapkannya  

3. Terbangunnya jiwa kompetitif  dan rasa percaya diri yang tinggi. 

4. Terjalinnya komunikasi antar sesama siswa, dan juga siswa dengan guru secara baik. 

5. Siswa mempunyai rasa tanggung jawab yang tinggi dalam menyelesaikan 

tugas-tugas yang diberikan. 
 

Selain pembelajaran yang berlangsung menyenangkan bagi siswa, model  

MPA dan media MIGAMI ini juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta 
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berpengaruh positif baik bagi sekolah dan khususnya bagi siswa dalam meraih 

prestasi dalam even lainnya. seperti penghargaan yang diterima siswa menjuarai 

beberapa cabang dalam pentas PAI serta dalam even lomba lainnya seperti juara 

PAI unggulan Nasional, Olimpiade PAI dan lain-lain. 
 

Adapun kendala- kendala yang dihadapi dengan menerapkan Model MPA 

dan media MIGAMI  di SMAN 1 Peukan Bada sebagai berikut: 

1. Masih membutuhkan waktu untuk merubah pola pikir (mind set) siswa 

terhadap mapel PAI bahwa PAI itu bukan pelajaran yang membosankan.  

2. Sebagian guru mapel lain merasa terganggu, karena pada saat terjadinya jual beli 

suasana kelas yang gembira menganggu konsentrasi kelas sebelahnya. 

3. Karena senang siswa dengan Model MPA dan media MIGAMI, waktu 

pembelajaran sepertinya cepat sekali berlalu. 

Adapun faktor pendukung Model MPA dan media MIGAMI di SMAN 1 

Peukan Bada ini adalah: 

1. Sarana dan prasarana serta media pembelajaran mudah didapatkan, serta 

sekolah memfasilitasinya dengan baik segala kebutuhan yang dibutuhkan guru 

untuk pembelajaran. 

2. Respon siswa sangat mendukung dalam mengikuti Model MPA dan media 

MIGAMI  di SMAN 1 Peukan Bada. 

3. Lingkungan sekolah yang asri dan nyaman, sehingga dapat digunakan sebagai 

tempat belajar di luar kelas 
 

Berdasarkan pengalaman dengan melaksanakan pembelajaran dengan Model 

MPA dan media MIGAMI, untuk ke depannya dapat dilakukan pengembangan sebagai 

berikut: 

a. Menjadi kewajiban bagi guru PAI untuk selalu  merubah pola pikir (mind 

set) siswa terhadap mapel PAI bahwa PAI itu mapel yang menyenangkan.  

b. Menyikapi kendala dari sebagian guru mapel lain merasa terganggu, maka 

kegiatan pembelajaran dapat dipindahkan dalam ruangan aula atau di 

lingkungan halaman sekolah. 
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Perlu mensiati waktu dengan baik, karena bagi siswa dengan menggunakan 

Model MPA dan media MIGAMI mereka ingin berlama-lama dengan pembelajaran 

mapel PAI. 

 

4. Discussion 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Market Place Activity 

(MPA) dengan dukungan media Migami mampu meningkatkan aktivitas belajar siswa 

secara signifikan dari siklus I ke siklus II. Pada siklus pertama, sebagian siswa terlihat 

belum terbiasa dengan pola pembelajaran yang menuntut mereka bergerak, berdiskusi, 

dan bertukar informasi secara aktif. Namun, pembelajaran berbasis aktivitas pasar ini 

memberikan rangsangan baru yang membuat siswa lebih antusias. Interaksi yang terjadi 

antarsiswa menunjukkan bahwa mereka mulai memahami peran mereka sebagai 

penyampai maupun penerima informasi. Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran 

konstruktivistik yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman 

langsung dan interaksi sosial. 

Peningkatan aktivitas belajar juga berdampak pada pemahaman materi PAI. 

Media Migami yang digunakan sebagai alat bantu visual membantu siswa 

mengaitkan konsep abstrak dengan representasi nyata sehingga lebih mudah 

dipahami dan diingat. Pada siklus II, siswa menunjukkan kemampuan yang lebih 

baik dalam menjelaskan materi, mengajukan pertanyaan, dan menanggapi 

penjelasan teman-temannya. Peningkatan tersebut mencerminkan efektivitas model 

MPA dalam menciptakan pembelajaran bermakna dan menyenangkan. Pola 

pembelajaran yang dinamis ini juga memfasilitasi berbagai gaya belajar siswa, baik 

visual, auditorial, maupun kinestetik, sehingga capaian pembelajaran dapat 

meningkat lebih merata. 

Selain meningkatkan aktivitas dan pemahaman konsep, model MPA dengan 

media Migami juga berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa. Hasil tes 

pada akhir siklus menunjukkan peningkatan nilai yang signifikan dibandingkan 

pra-siklus dan siklus I. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa secara aktif 

dalam proses pertukaran informasi memperkuat retensi dan pemahaman mereka. 

Dengan demikian, model MPA dapat dikatakan efektif untuk diterapkan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam karena mampu menciptakan suasana 

pembelajaran yang menarik, interaktif, dan berorientasi pada peningkatan hasil 
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belajar. Efektivitas kombinasi MPA dan Migami ini memberikan dasar yang kuat 

bagi guru untuk menjadikannya sebagai alternatif strategi pembelajaran inovatif 

pada materi-materi berikutnya. 

 

D. Conclusion 

Penerapan model Market Place Activity (MPA) yang dipadukan dengan media 

Migami dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam terbukti mampu meningkatkan 

aktivitas dan keterlibatan siswa secara signifikan. Jika pada awal pembelajaran siswa masih 

terlihat pasif dan kurang percaya diri, maka pada siklus berikutnya mereka menunjukkan 

perubahan perilaku belajar yang lebih aktif, mandiri, dan antusias. Interaksi yang terjadi 

antar kelompok, proses bertukar informasi, serta dinamika diskusi yang terbentuk 

menunjukkan bahwa pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, melainkan beralih 

menjadi pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek utama. 

Selain peningkatan aktivitas belajar, penelitian ini juga menunjukkan adanya 

peningkatan yang nyata pada pemahaman dan prestasi belajar siswa. Media Migami 

membantu siswa memahami konsep secara visual dan konkret, sedangkan model MPA 

memberikan ruang bagi mereka untuk mengalami langsung proses pertukaran 

informasi. Kombinasi keduanya membuat siswa lebih mudah mengingat materi, 

mengembangkan keterampilan komunikasi, dan memperkuat kepercayaan diri. 

Peningkatan nilai dari pra-siklus hingga siklus II menegaskan bahwa pendekatan ini 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa model MPA dengan 

dukungan media Migami merupakan strategi pembelajaran yang inovatif, menarik, dan 

efektif digunakan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Model ini tidak hanya 

meningkatkan hasil belajar secara kognitif, tetapi juga memperkuat aspek afektif dan 

sosial siswa. Untuk itu, pendekatan ini direkomendasikan untuk diterapkan pada materi 

PAI lainnya maupun mata pelajaran lain yang membutuhkan pembelajaran aktif, kreatif, 

dan kolaboratif. 
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